BABI1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di era sekarang ini. kemajuan teknologi kecerdasan buatan
{drtificial dmtelligence) telah banyak diterapkan dalam kehidupan sehan
hari, Penelitian di bidang sistem fransportasi cerdns (Intelligent
transportation Spstemn) tmlﬂw dalarn beberapa decade terakhir
ni. Inlﬂjliﬁﬁ'ﬁﬁmpﬂﬁﬁ#ﬁﬁ"ﬁﬁﬂhpﬂnmnfnalan teknolog
g;lhungm dari_sistem kecerdasan bustan yang mana feknologi ini dapat
memantiu dan mengatur keadaan lalulintas diﬂlu dengan menggunakan

kecerdasan buatan sepetti pengolahan ganﬁ?;,\iﬂ,mfn vang lainnya.

Kehnnyaknn kecelakaan yang terjadi biasanya dikarenakan
m'l sedang atoy berkurangnys konsentrasi lﬂt %ﬂdﬂrﬂ.
Konsentrosi dalam berkendarn merupakan factor yang sangut pnﬂﬁl{g.dan
berpengaruh dalam mengemudi, terutama ketika mengantuk yang dapat

m: m kan  berkurangnya  konsentrasi pe.:.:g_cmuiﬂ furm. Pﬂﬂ}'ﬂk

pengemudi yang mengabakan msa kantuk ini dan meneruskan perjalanon
dengan cepat untuk mencapai tujuan, padahal secara tidak sadar itu semua

' dopat mengancam keselamatan pengermudi tersebut.

Penelifian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam bidang sistem

'mm‘t:ﬂmﬁnﬁﬁ untuk mengurangi tingkat kecelakaan latulintas sudah

banyak dilakukan. Seperti yang dilakukan aleh Ji Hyun Yang dkk[1],
mereka menyelidiki pengaruh dani ﬁ#ﬂ kekurangan tidur seorang
pengemudi terhadap kimerjanye selama din - mengemudi.  Didalam
penelitiannya  dijelaskan bahwa efek dari kekurangan tidur dapat
menimbulkan kecelakaan daripada masalah pengemudi yang keterampilan
mengemudinya masth berkurang. Meskipun pengemudi tersebut cukup kuat
untuk melanjutkan perjalanannya, jika pengemudi itn kurang tidur maka
respon pengemudi terhadap gangguan yang diterimanya saat dijelan akan
menurun dan tidak secepat. ketika pengemudi tersebut dalam keadaan



cukup tidwrnya. Dan itu dapat menyebabkan kecelakaan, kecelakoan tidak
hanya berdampak pada kehilanpan mateni saja akantetapi kecelakaan juga
dapat berdampak pada kematian.

Berdasarkan hasil pemaparan diatas, untuk membantu mengingatkan
atau memben peringatan kepada pengendara mobil maka penelitian ini akan
dilakukan dengan menggunakan metode Convolution Newral Network
(CNN) mfnggumkan umteuur VGGL6, Yang nantinya metode tersebut
digunakan untuk ml:ﬂdirm kantuk iﬁ:m\;l,lxpnngemud.l sehingea ketika
machine learming mﬂ:ﬁu hﬂh& diwnjah pengemudi tersebut maka
akan diberikan waming atau peringatan untuk istrahat terlebih dahulu.

Berdasarkan latar belakang yang telah disasmpaikan, maka dapat
dimmuskan yaitu apakah algoritma Convolutional Neural Netwaik (CNN)
dengan arsitektur VGG16 dapat mendeteksi kantuk pada dataset dan dapat
mlka.nnkmsi yang nnggi, . .

13 Batasan Masalah
Permasalahan dalam penelitisn ini akan Md&ngﬂ beberapa
hal berikut:
1. Sisten deteksi mengontuk ini dibangun menggunakan algoritma

CNN dengan arsitektur VGGle.

2. Jenis pengenalan wajah yang digunakan atiu dideteksi hanyalah
wajah normal dan mengantuk.
3. Analisis menggunakan wajsh dari Yawning Detection Dataset

(Y aw D).

1.4 Maksud dan Tujuan Penelltian
Disetiap penelitisan tentunya memiliki tujuan yang akan dicapai
Pada penelitian kali imi terdapat beberapa wjuan, diantaranya yaitu :
|. Dapat mendeteksi wajah kantuk pada datasel menggunakan
algoritma CNN dengan arsitektur VGG16



2. Mengetahui tingkat akurasi deteksi wajah mengantuk menggunakan
algoritma CNN dengan arsitektur VGG16

1.5 Manfaat Fenelitian
Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dan hasil penelitian
yang telah dibuat vaitu sebagai berkut :
l. Mengetahui tingkat akorpsialgoritma CNN dengan arsitektur
VGG16 dalam detcksi Wajoh mengantuk
2. Memberikan pengetahiian bagi pembaca fentang CNN
3. Sebagui pertimbangan dan referensi untuk pencliti selanjutnyn
dalam melakukan penelitian -
16 Metode Penelitian
Pada penelitian kali ini menggunakan beberapa metode penefitian
dalam memperoleh data untuk kebutuhon penelition. Berikut adalah metode
101 HMH ngumpulan Data
16,11 Studi Literatur
Pada metode ini yaitu melakukan pengumpulan data informasi dan
literatur tentang image processing mengemtw ﬁur wajah yang ada
hubunganmya dengan Comvolitional NmmHﬁu'mt{Cthhhiuggn dapat
digunakan acuan atau landasan dalam melakukan punﬂlhan Informasi atau

literatur tersebut diperoleh dari bk, jurnal penelitian, dan juga dari laporan
penelitian yang telah dilakukan sebe hummya.

1.6.1.2 Pengambilan Data
Dalam memperoleh dataset vang diperlukan sebagai data latih dan
data uji ini menggunakan datasel Yawning Detection Datoxer (YawDD)
yang bensi ekspresi wajah mengantuk dan normal.

1.6.2 Metode Analisis
Setelah mendapatkan data dan informasi vang dibutuhkan dan studi
literatur, kemudian setelah itu menganalisis data. Analisis ini digunakan



untuk mendapatkan informasi dan juga teori yang akan digunakan atau
dijadikan landasan teori di penelitian ini.
1.o.3 Metode Ferancangan
Ditahap perancangan ini yaitu melakukan rancangan arsitekiur dan
pelatihan model Comvelutional Newral Network (CNN) menggunakan
arsitektur VGG 16 agar dapat mengekstraksi serta mengklasifikas ekspresi
wajah menga.niuk_mu normak
i.0.4 “Etﬂﬂﬂ.l’ﬂ[lﬁln
Ditahap ini yaitu melakukan pengujian tethadap model yang sudah
Jadi. Pengujinn menggunakan data citra baru,

165 Metode Implementas!
Pada tahap implementasi ini mengeunakan Bahasa pemrograman

Python dan GPU yang ada pada Google Colab.
1.7 Sistematika Penulisan .
Pada dasamya untuk menyusun sistematika penulisan ini bertujuan tantuk
mhqﬁ:n slﬂba.mn urul megenai penulisan skripsi, dengan harapan dapat

nm;:ermdm dalam membacenya. Dolum penyusunan: d:ﬁpn ini menggunakan
sm.:ukupmullsan sebagai beriku :

BAB I: FENDAHULUAN

penelitian. Dan pada bab ini juga membahas mengenai mmusan masalah. Batasan
masalah. maksud dan tujuan, manfial, metodologs dan sistematika penulisan yang
dipakai dalam penelitian.
BAB II: LANDASAN TEORI

Bab ini akan membahas tentang penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnyn, dasar téori yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan vang
dapat digunskan sebapgal landasan antau pendukung untuk memecahkan masalah
dalam penelitian ini.



BAB 11I: METODOLOGI PENILITIAN
Pada bab ini membahas alat dan bahan yang nantinya akan digunakan untuk
dataset, dan pengujian model CNN dengan VGG16,

BAB I'V: HASIL DAN PEMBAHASAN
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